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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sesuatu yang begitu penting yang terdapat dalam 

kehidupan manusia. Banyak cara di tempuh demi meraih pendidikan. Karena 

pendidikanlah manusia memperoleh banyak pengetahuan. Dengan ilmu 

pengetahuan, manusia juga juga akan berkembang dan memperoleh kecakapan. 

Pada Konteks pandangan agama Islam, orang alim tentu berbeda dengan orang 

yang tidak berilmu.  Allah berfirman dalam surat Az-zumar ayat 9 :1 

لَأباَب    ينَ لََ يَ عألمَُونَ ۗ إ نَّمَا يتَذَكََّرُ أوُلُ و الْأ ينَ يعَألمَُونَ وَالَّذ  ي الَّذ  توَ   -  قلُأ هَلأ يسَأ

“Katakanlah, Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran”. 

Ayat tersebut memiliki ruh, bahwa kita sebagai makhluk Allah harus 

menuntut ilmu. Karena ilmu pengetahuanlah seorang manusia terlihat 

perbedaanya. Ini menunjukkan betapa pentingnya kita sebagai manusia itu 

menuntun ilmu. 

Pendidikan adalah poin yang paling afdhol dalam membuat pondasi 

kemajuan bangsa negara pada masa yang akan datang, karena dengan 

                                                             
     1 Abdul Ghoffar, Tafsir Ibu Katsir (Bogor :Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), 229. 



2 

 

 

 

pendidikanlah akan tercipta subyek–subyek yang berkualitas. Menurut Mulyadi 

Sri Kamulyan pendidikan merupakan usaha yang sadar dan terencana untuk 

meciptakan proses pembelajaran dan situasi belajar supaya nantinya anak-anak di 

didik secara aktif dalam mengembangkan potensinya untuk kemajuan dirinya dan 

para masyarakat.2  

Pendidikan dapat ditafsirkan sebagai suatu proses dengan metode khusus 

sehingga orang mendapatkan pengetahuan, pemahaman sesuai pengetahuan. 

Bagian yang tidak dapat ketinggalan dari hal ini adalah meningkatnya kualitas 

pendidikan demi kemajuan pembangunan bangsa.3 

 Anak-anak adalah calon-calon pemimpin dan pengelola pembangunan 

masa depan negara Indonesia. Mereka bagaikan benih–benih kecil yang harus kita 

rawat dengan rajin dan istiqomah atau yang di sebut dengan telaten, sehingga 

menjadi penerus bangsa yang sesuai dengan harapan para pendahulunya. Mereka 

harus dididik dan dirawat, dengan telaten dan penuh perhatian supaya mereka 

menjadi penerus bangsa yang kuat dan tahan banting terhadap apa yang akan di 

alami masa depan. 

Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia mengacu pada tujuan 

pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

                                                             
    2 Mulyadi Sri Kamulyan, Dasar Dasar Kependidikan, (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Press,2016), 12. 

    3Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung:Rosdakarya, 2003), h. 10 . 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”4 

Guru sebagai pendidik anak-anak, perlu persiapan yang matang sebelum 

mengajar.  Guru juga, memberi ragam pengetahuan. Guru pun juga berbagi 

pengalaman dan tulus ikhlas mensupport anak-anak dalam belajar. Hal ini harus 

dilakukan oleh  para guru. Semuanya demi masa depan, karena kelak anak-anak 

adalah sebagai penerus bangsa. 5 

Pentingnya adalah guru juga harus dapat melaksanakan perannya, dengan 

karakter yang kadang berbeda. Tidak hanya sebagai pentransfer ilmu, tetapi juga 

dapat menjadi seorang pendidik yang terbuka. Menurut Adam  dan Decey, ketika 

berlangsung proses mengajar, guru harus dapat berperan banyak. Tidak hanya 

mengajar, dikelas guru juga akan menjadi pemimpin kelas, juga pembimbing, 

pengatur lingkungan, partisipan, perencana yang baik, supervisor, motivator, 

evaluator, dan konselor.6 Akan lebih banyak lagi jika guru itu merupakan guru 

kelas. Dia berperan aktif menghidupkan kelas, hampir semua aktifitas guru yang 

ada adalah mencerminkan pelajaran, sekalipun itu   waktunya jam istirahat atau 

saat jam pulang sekolah. 

Seorang pendidik seperti guru, juga dituntut sebagai inspirator. Ia harus 

mampu menjaga dan menerapkan disiplin kelas. Sebagai inspirator, memberi 

                                                             
4 Depag RI, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang 

SISDIKNAS, (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), h. 37. 
    5pengajar muda, pengajar Muda (Yogjakarta: Bentang, 2011), h. 8. 

 6Adam dan Decey, Basic Principles of Student Teaching (New jersey: Prentice-hall, 

2006), h. 21. 
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semangat anak-anak tanpa memandang anak itu pintar atau biasa, cantik atau 

tampan anak itu. Guru yang baik mampu membentuk karakter anak yang mudah 

bersosial. Dengan karakter terbuka, baik di dalam maupun di luar. Tidak hanya 

itu, perhatian dan tindakan guru harus sesuai dengan kebutuhan anak-anak. 

Memang karena inilah, menuntut adanya kemampuan fleksibilitas yang tinggi. 7 

Guru sebaiknya melibatan diri sebagai bagian dari siswa dalam belajar 

sehingga senantiasa berpratisipasi dalam kegiatan anak-anak. Guru harus berperan 

sebagai nara sumber dengan pengetahuan luas, selalu siap sedia membantu 

siswanya tanpa membunuh karakter anak-anak. Peran lainnya, guru juga sebagai 

tutor yang siap membantu anak-anak, membimbing dengan nuansa yang hangat 

dan ramah.8    

Belajar adalah perubahan tingkah laku karena adanya suatu pengalaman.9 

perubahan tingkah laku tersebut dapat berupa perubahan keterampilan, kebiasaan, 

sikap, pengetahuan, pemahaman dan apresiasi. Perubahan tersebut yang dimaksud 

adalah perubahan yang lebih baik. Semakin meningkat ketrmpilannya, meningkat 

kebiasaannya, meningkat sikap baiknya, meningkat pengetahuannya, meningkat 

pemahamannya dan apresiasinya. 

Belajar seperti yang dikatakan dalam undang-undang adalah bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

                                                             
    7Izzan ahmad, Membangun guru berkarakter (Bandung: Humaniora, 2012), h. 40.   

    8Tim pengembang Ilmu pendidikan FIP-UPI,Ilmu dan aplikasi pendidikan (Bandung: 

Imtima, 2007), h. 81.   

     9Rusman, Belajar & Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta, 

Kencana, 2017), h. 77  



5 

 

 

 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Selain itu, harapan dari orang tua anak adalah  supaya 

nantinya anak dapat mewujudkan harapan orang tua, berbuat baik pada orang 

tuanya ketika mereka masih hidup.10 Harapan ini akan terwujud, mana kala tujuan 

pendidikan juga tercapai. 

Tujuan pendidikan tersebut berkaitan dengan hasil kegiatan pembelajaran 

yang tidak hanya dilihat dari segi kognitif saja, tetapi juga meliputi aspek afektif 

dan psikomotorik. Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara 

sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran adalah usaha sadar dari 

seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.11 

Tujuan pendidikan yang diharapkan supaya tercapai, maka 

diselenggarakan rangkaian pendidikan yang di sengaja, berencana, terarah dan 

berjenjang, serta mengembangkan potensi siswa12 melalui pendidikan formal 

seperti sekolah. Ketika di sekolah, siswa dituntut untuk menguasai mata pelajaran 

yang ada, seperti Matematika. Mata pelajaran matematika, diajarkan di setiap 

kelas, mulai kelas bawah dan sampai dengan kelas atas.  Diberikannya mata 

pelajaran matematika ini dalam setiap kelas, menunjukkan bahwa matematika 

adalah mata pelajaran yang memiliki kedudukan yang penting.  

                                                             
    10Irja Nasrullah, Tuhan, Maaf, Kami Belum Bersyukur (Bandung :Mizan, 2016), h. 168.  

11Trianto Ibnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia, 2014), h. 19.  
    12Prayitno, Dasar teori dan praktis pendidikan (Yogjakarta: grasindo, 2009), h. 327.  
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Matematika merupakan salah satu dari sekian mata pelajaran yang perlu 

mendapat perhatian lebih karena matematika kedudukannya sebagai ilmu dasar 

yang mempunyai peranan penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, karena ilmu tersebut juga bermanfaat untuk ilmu-ilmu yang lain. 

Matematika juga melatih cara berfikir dan bernalar, seperti menarik kesimpulan, 

penyelidikan, eksperimen, menunjukkan persamaan dan perbedaan, juga 

mengembangkan kreatifitas.13 Matematika juga mengarahkan pada rasa ingin tahu 

anak-anak, berimajinasi, dan mencoba-coba. 

Pembelajaran matematika yang diharapkan adalah mencakup 

pemahaman konsep, prosedur, penalaran dan komunikasi, pemecahan masalah, 

dan menghargai kegunaan matematika.14 Anak –anak akan mencapai titik 

berhasil, ketika poin-poin tersebut dapat di capai dengan baik. 

Pembelajaran yang efektif merupakan proses belajar mengajar yang 

bukan hanya terpusat pada hasil, melainkan bagaimana proses pembelajaran yang 

efektif mampu memberikan anak-anak tentang pemahaman yang baik, 

kecerdasan, ketekunan, kesempatan, dan mutu serta dapat memberikan perubahan 

perilaku yang diterapkan dalam kehidupan anak-anak.15 Seperti yang terjadi 

dalam kelas bawah. Anak-anak sebelum menerima pelajaran matematika, hanya 

mengetahui penggaris adalah salah satu alat ukur. Tapi setelah menerima 

pelajaran matematika, mereka  mengetahui bahwa penggaris adalah alat mengukur 

                                                             
    13Zulhentati, Implementasi Model Pembelajaran The Powe Of Two dalam upaya 

peningkatan kemamuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika,Journal 

Indragiri,  vol. 1. No. 4, 2018  h. 37.      

    14Badan Standar nasional pendidikan (BSPN), Model penilaian kelas, (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), h. 59.  
15 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif: Strategi Mengelola Kelas Secara Efektif dan 

menyenangkan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), h. 15. 
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satuan panjang dan mereka juga tahu bagaimana caranya memanfaatkan penggaris 

dengan baik. 

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, guru harus memahami 

tentang anak-anak juga. Tidak bisa kemampuan murid disamaratakan begitu saja. 

Melihat cakupan aspek anak-anak juga berbeda. Dari segi jasmani, agama, 

intelektual, sosial, etika, dan estetika. Karena dasar inilah, respon dari guru pada 

murid juga berbeda-beda.16 Dalam hal ini, guru harus punya cara khusus menarik 

siswa pada pelajaran yang ada. Jangan sampai siswa merasa tidak dimanusiakan 

oleh guru. Apalagi dalam pelajaran penting seperti matematika.   

Pemerintah juga menganggap matematika juga pelajaran yang penting. 

Banyak bidang kedinasan yang menggunakan matematika dalam pekerjaannya. 

Seperti badan Statistika, administrasi negara, dan lain-lain. Tes masuk PNS pun 

juga menggunakan soal matematika. Namun matematika bagi anak, kadang juga 

kurang diminati, seperti kata Russeffendi, bahwa matematika sebagai ilmu pasti 

bagi anak pada umumnya adalah mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau 

bukan sebagian mata pelajaran yang dibenci.17   

Ketidak senangan anak pada mata pelajaran yang dipelajari, adalah salah 

satu bentuk tidak lancarnya komunikasi antar anak dan guru dikelas. Tidak 

lancarnya komunikasi itu menyebabkan komunikasi yang terjalin tidak efektif dan 

                                                             
    16Mulyono Abdurahman, Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta , 2003), h. 253. 

    17Gusti Satriawan, Algoritma Jurnal Matematika dan Pendidikan matematika, (Jakarta: 

Camed, 2006), vol. 1 h. 102. 
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efisien. Tidak lancarnya itu mengarah pada kecenderungan verbalisme, 

ketidaksiapan siswa, kurangnya minat belajar siswa, dan sebagainya.18 

 Cara yang cukup menarik siswa agar minat belajar dan semangat dalam 

belajar adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran yang akan disampaikan. Media pembelajaran merupakan salah 

satu bagian pembelajaran yang mempunyai sisi penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat komunikasi pada saat kegiatan 

belajar mengajar yang digunakan oleh guru dan siswa, baik berupa gambar, suara, 

film, ataupun alat peraga.19 Jadi, Media pembelajaran juga bisa dari semua alat 

atau perantara yang mampu menyampaikan informasi atau pesan untuk membantu 

proses belajar mengajar. 

Media pengajaran yang digunakan bisa berupa peralatan yang efektif 

yang disebut alat peraga.20 Media Pembelajaran bertujuan untuk menunjang apa 

yang telah dirumuskan dalam pelajaran.21 Sehingga  suasana belajar lebih 

menyenangkan dan efektif dan  mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh guru. 

Menurut Piaget, perkembangan kognitif peserta didik di tingkat sekolah 

dasar masuk dalam tahap pra-operasional konkrit (usia 7-11 tahun).22 Artinya, 

mereka belum mampu untuk berpikir secara abstrak. Kemampuan mereka 

memahami materi harus dibantu dengan penggunaan media pembelajaran agar 

                                                             
18 Basyiruddin dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 13. 

    19 Usep Kustiawan,  Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 

Gunung Samudra, 2016), h. 6. 

    20 Suyanto,  Menjadi Guru Profesional,(surakarta : essensi erlangga grup, 2013), h. 

107. 

    21 Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (yogyakarta: Grasindo, 2007) , h. 14. 

    22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Kencana, 2013), h. 77. 
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tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini juga berlaku dalam pembelajaran 

Matematika yang materinya berupa hitung-menghitung. Pada tahap ini. Proses 

berpikir logis siswa masih didasarkan pada manipulasi fisik dari objek–objek. 

Siswa masih belum bisa berfikir formal karena orientasi masih terkait dengan 

benda –benda kongkrit. Namun bukan erart matematika tidak dapat diajarkan di 

sekolah dasar. 

Ruang lingkup mata pelajaran matematika meliputi pengetahuan dasar 

Menggunakan  pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan masalah. 

Tujuan pembelajaran matematika tentu bukan hanya mampu menggunakan alat 

pengukuran waktu, panjang dan berat. Pada mata pelajaran matematika tentu guru 

juga ingin membuat peserta didik bisa menerapkan apa yang sudah ia pelajari dari 

matematika. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa nilai matematika dari 

peserta didik kelas III SDIT 4 Mei masih banyak yang perlu mengikuti program 

perbaikan nilai atau remidi. Hasil tersebut dapat disimpulkan dari masih 

banyaknya siswa kelas III yang mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan 

minimal. Daftar nilai peserta didik kelas III SDIT Empat Mei adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Matematika Kelas III SDIT Empat Mei Materi Pengukuran 

No. Nama Nilai 

1 ATJ 66 

2 AFFW 68 

3 BKAA 80 

4 CAP 67 

5 FAA 69 

6 FAW 82 
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Lanjutan Tabel 1.1 

No. Nama Nilai 

7 KKS 66 

8 MHB 85 

9 MSA 68 

10 NAA 70 

11 RMR 70 

12 RZN 68 

13 RAD 72 

14 SA 82 

15 SSR 72 

16 SHM 70 

Rata-rata 72,2 

 

Nilai kriteria ketuntasan minimal yang diterapkan pada SDIT Empat Mei 

adalah 75,  dengan hitungan rata-rata menggunakan rumus statistika :  

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1   

�̅� =
1

16
 (66 + 68 + 80 + 67 + 69 + 82 + 66 + +85 + 68 + 70 + 70 + 68 + 72 + 82

+ 72 + 70) 

 =
1

16
 (1155)  

= 72, 2 

Penghitungan data nilai matematika pada soal latihan materi pengukuran 

diatas terlihat bahwa masih terdapat lebih dari separuh peserta didik di kelas III 

yang mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal. Atas dasar 

perolehan nilai yang dirasa masih kurang tersebut, peneliti berkeinginan untuk 

meningkatkan nilai peserta didik pada mata pelajaran matematika materi 

pengukuran.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya menerapkan konsep 

pembelajaran yang menyenangkan, agar penerimaan materi matematika yang 
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sering dianggap momok tersebut dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik 

di SDIT Empat Mei. Tujuan utama dari penelitian ini adalah merubah pola pikir 

peserta didik agar dapat selalu aktif dan tidak tegang lagi dalam pembelajaran 

matematika. Peneliti bergagasan bahwa media permainan akan sangat diminati 

oleh peserta didik kelas III SDIT Empat Mei. 

Uniknya berdasarkan pengamatan di sekolah ketika istirahat, anak-anak 

akrab dengan salah satu permainan tradisional yaitu, Coklak. Salah satu anak yang 

peneliti tanya adalah Nana, anak  kelas 3. Nana berkata bahwa, suka bermain 

Coklak di kelas, karena bisa dimainkan dengan teman di dalam kelas, sambil 

istirahat menunggu bel pelajaran dimulai.23 

Selain Nana, terdapat beberapa siswa lainnya yang menyukai permainan 

tradisional Coklak, beberapa responden dari peserta didik kelas 3 bila dinyatakan 

dalam prosentase menghasilkan penghitungan lebih dari 50%. Penghitungan 

tersebut dapat dilihat dari rumus: 

𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑢𝑘𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑐𝑜𝑘𝑙𝑎𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
12

16
× 100%  

= 75%  

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui jika lebih dari separuh siswa 

menyukai permainan Coklak, hasil tersebut pun tentunya dapat menjadikan 

peluang bagi peneliti untuk menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran.  

                                                             
23Wawancara dengan Naira Hudzaifah pada tanggal 4 Januari 2019. Pada pukul 10.00  
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, Permainan Coklak dapat 

membantu pembelajaran siswa dikelas. Seperti penelitian saudari Ika Ratna Indra 

Astutik, denan judul “Dakon Untuk Pembelajaran Artimatika Berbasis Kognitif 

Menggunakan Metode Bayesian Network”, Hasil yang didapat dari pengujian 

diperoleh prediksi kemampuan dengan tingkat keakuratan 60 %.24 Selain itu, juga 

ada lagi penelitian oleh Rahma Zuraida, dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Matematika di MI Al-

Istiqamah Banjarmasin“.hasil belajar kelas eksperimen meningkat 18,08 dari nilai 

rata-rata pretest 64,23 menjadi 82,31 pada nilai rata-rata posttest.25  Selengkapnya 

bisa dibaca pada penelitian terdahulu di bagian J. 

Lokasi yang sangat strategis di tengah pusat kota sekaligus merupakan 

salah satu sekolah berprestasi di kota Pare, memuat peneliti tertarik 

mengunjunginya. Temuan-temuan di lapangan terkait nilai yang masih dirasa 

kurang dengan kriteria ketuntasan minimal yang membuat peneliti mantap 

memilih lokasi penelitian SDIT Empat Mei. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berasumsi bahwa beberapa 

peserta didik kesulitan memahami isi materi pelajaran dikarenakan kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang menarik minat belajar mereka. Hal ini 

tentunya secara tidak langsung akan berdampak pada hasil belajar yang 

diperolehnya. Memahami persoalan tersebut maka peneliti terdorong untuk 

                                                             
24 Ika Ratna Indra Astutik, Dakon Untuk Pembelajaran Artimatika Berbasis Kognitif 

Menggunakan Metode Bayesian Network (Surabaya: ITS, 2015), h. III.  

25 Rahma Zuraida, Pengaruh Penggunaan Media Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Matematika di MI Al-Istiqamah Banjarmasin. (Banjarmasin: IAIN Antasari, 2016),  h. 

5. 
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menyelesaikan masalah tersebut dengan mengadakan kegiatan penelitian yang 

berjudul, “PENGEMBANGAN MEDIA COKLAK DALAM MATA 

PELAJARAN MATEMATIKA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS III SD/ MI 

DI SDIT EMPAT MEI KEDIRI” 

B. Pemeriksaan dan Rumusan Masalah 

1. Pemeriksaan dan Pembatasan Masalah 

a. Pemeriksaan Masalah 

1) Beberapa peserta didik kesulitan memahami materi pelajaran 

Matematika 

2) Ada peserta didik yang terlihat tegang dan takut saat jam pelajaran 

Matematika sedang berlangsung. 

3) Masih terbatasnya media pembelajaran yang digunakan untuk 

mendukung proses belajar mengajar Matematika.  

b. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Pemeriksaan  masalah tersebut, maka penulis membatasi 

permasalahan yang dikaji pada: 

1) Pengembangan media Coklak  dalam pembelajaran Matematika di 

kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri. 

2) Tingkat keberhasilan penggunaan media Coklak pada 

pembelajaran matematika di kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei 

Kediri. 
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2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan berdasarkan judul yang diangkat 

“Pengembangan Media Coklak Dalam Mata Pelajaran Matematika Untuk 

Peserta Didik Kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri” maka 

masalah yang dapat diPemeriksaan  adalah : 

a. Bagaimana proses pengembangan media Coklak dalam pembelajaran 

Matematika kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri?  

b. Bagaimana kelayakan media Coklak dalam pembelajaran Matematika 

kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri? 

c. Bagaimana pengaruh penggunaan media Coklak  terhadap hasil belajar 

Matematika kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitiannya  adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media Coklak dalam 

pembelajaran Matematika kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media Coklak dalam pembelajaran 

Matematika kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Coklak  terhadap hasil 

belajar Matematika kelas III SD/ MI Di SDIT Empat Mei Kediri. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Ciri khusus produk yang dimaksud adalah untuk memberikan 

gambaran secara lengkap mengenai karakteristik produk yang akan 

dikembangkan. Spesifikasi produk akhir dapat dilihat pada tabel 1.2 

diantaranya meliputi: 

 

Tabel 1.2 

Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

No. 
Pemeriksaan  

Produk 
Penjelasan 

1. Jenis Media Pembelajaran 

2. Bentuk Papan Coklak materi Matematika kelas III 

Semester Genap 

3. Ukuran Panjang : 50 cm 

Lebar    : 20 cm 

Tebal    : 10 cm 

4. Tujuan Untuk mengembangkan media 

pembelajaran dalam mata pelajaran 

matematika 

5.  Isi Materi Pelajaran matematika kelas III 

Semester Genap, yang meliputi: 

a) Mengenalkan satuan panjang 

b) Mengenal hubungan antar satuan 

panjang 

c) Menghitung antar satuan panjang 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap 

berbagai pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan 

media pembelajaran Matematika menggunakan  Coklak. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan, utamanya pada 

mata pelajaran matematika, sehingga efektivitas proses belajar 

mengajar dapat ditingkatkan.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi petunjuk, arahan, acuan, serta 

pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan media 

pembelajaran berupa Coklak. 

c. Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan terkait media pembelajaran yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

d. Bagi khalayak umum 

Dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk pembelajaran 

matematika 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran berupa Coklak 

dalam mata pelajaran matematika ini memiliki beberapa asumsi, antara 

lain: 
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a. Pengembangan media ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta 

didik kelas III sebagai variasi dalam proses belajar mengajar, sehingga 

membantu mereka untuk lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

b. Peserta didik bisa terlibat aktif selama proses belajar mengajar. 

c. Peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan dan bisa 

belajar dalam keadaan tanpa paksaan. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Produk pengembangan media pembelajaran ini, mempunyai 

beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Produk yang dihasilkan ditujukan untuk peserta didik kelas III Sekolah 

Dasar, yakni berupa Coklak  pada mata pelajaran matematika semester 

genap. 

b. Materi yang digunakan hanya mencangkup pada mata pelajaran 

matematika kelas III Sekolah Dasar semester genap.  

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji kebenarannya, atau dapat 

diartikan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.26 Berdasarkan 

pemaparan diatas peneliti menduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

                                                             
   26 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Teori 

dan Aplikasi), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 76 
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penggunaan media Coklak  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika di SDIT Empat Mei. 

  

H. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Penelitian dan pengembangan 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk, konsep, metode, alat, 

program atau cara yang dapat membantu mempermudah kerja 

manusia.27 Penelitian dan pengembangan juga untuk mengembangkan 

atau menghasilkan suatu produk tertentu yang bermanfaat bagi proses 

pembelajaran, yang dimulai dari tahap analisis kebutuhan, 

pengembangan produk hingga uji coba produk. 

b. Media pembelajaran 

Media pembelajaran sebagai “segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif28   serta untuk meningkatkan minat peserta didik untuk belajar. 

 

 

                                                             
    27 Eko Prasetyo, Ternyata Penelitian Itu Mudah, (lumajang: Edunomi, 2015) h, 42 

    28 Yudhi  Munadi. Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta:Gaung 

Persada Press, 2010), h. 7 
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c. Coklak 

Coklak adalah salah satu jenis permainan yang dapat dimainkan 

oleh anak-anak laki-laki maupun perempuan. Coklak merupakan alat 

bermain yang sudah ada sejak zaman dahulu dan diwariskan secara 

turun menurun.29 Alat ini terbuat dari kayu atau plastik.  Cara 

membuatnya adalah bagian atas kayu ini diberi lubang dengan 5 cm 

untuk diameternya dan 3 cm untuk dalamnya. Jumlah lubang Coklak 

minimal 12 buah. Permainan ini membutuhkan biji Coklak. Biji 

Coklak ini bisa menggunakan biji sawo kecil atau sawo manila, atau 

pun kelereng kecil. Dalam permainan ini mampu mengasah kesabaran, 

kejujuran, dan ketelitian.  

2. Penegasan Operasional 

Penelitian dan pengembangan ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran matematika  

menggunakan Coklak, serta mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas III pada mata matematika. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis mengungkapkan hal-hal yang akan dibahas 

dalam tesis penelitian dan pengembangan ini, sehingga dapat memberikan 

                                                             
    29 Indra Lacksana, Kearifan Lokal Permainan Congklak Sebagai Penguatan Karakter 

Peserta Didik Melalui Layanan Bimbingan Konseling Di Sekolah, (Semarang: UNS Press, 2017) 

vol. 33 No. 2 h. 111 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak-anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelereng
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gambaran secara umum kepada pembacanya. Adapun sistematika penulisan 

tesis penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal tesis penelitian dan pengembangan ini terdiri dari: halaman 

sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan 

keaslian, halaman motto, halaman persembahan, prakata, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar lambang dan singkatan, daftar lampiran, pedoman transliterasi. 

Abstrak dan daftar isi. 

2. Bagian Inti 

Bab I Pendahuluan, memuat A. Latar Belakang Masalah, B. Perumusan 

Masalah (1). Pemeriksaan  dan Pembatasan Masalah, 2). Rumusan Masalah. 

C. Tujuan Penelitian, D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan, E. Kegunaan 

Penelitian, F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan, G. 

Penegasan Istilah. 

Bab II Landasan Teori Dan Kerangka Berfikir, memuat: A. Landasar Teori 

dan Kerangka Berfikir, B. Penelitian Terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian, memuat: A. Model Penelitian dan Pengembangan, 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pengembangan, memuat: A. Penyajian Data Uji 

Coba, B. Analisis Data, C. Revisi Produk 

Bab V Penutup, memuat: A. Kajian Produk yang telah Direvisi, B. Saran. 3. 

Bagian Akhir 
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Bagian akhir dalam tesis penelitian dan pengembangan ini terdiri dari: daftar 

rujukan dan lampiran-lampiran penelitian dan pengembangan 


